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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya, (2) Hubungan antara 
harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah 
Surabaya, (3) Hubungan kontrol diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode penelitian survei. Pengumpulan data menggunakan skala kontrol diri (15 
aitem, α=0,869), skala harga diri (9 aitem, α=0,809), dan skala perilaku konsumtif (14 aitem, α=0,882). 
Subyek dalam penelitian ini sebanyak 89 mahasiswa putri Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah 
Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling. Teknik analisa data menggunakan 
korelasi product moment dan korelasi ganda. Hipotesis minor pertama diterima dengan nilai r= 0,668 
(0,668>0,202) dan signifikansi 0,000<0,005, sumbangan efektif 44,6%. Hipotesis minor kedua diterima 
dengan nilai r= 0,313 (0,313>0,202) dan signifikansi 0,000<0,005, sumbangan efektif 9,8%. Hipotesis 
mayor diterima dengan nilai signifikan 0,000<0,05 dengan sumbangan efektif 45,3%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi 
dalam mengatasi permasalahan perilaku konsumtif. 
 
Kata Kunci: Kontrol diri, Harga diri, Perilaku konsumtif, Mahasiswa. 

PENDAHULUAN 

 Pada masa modern ini kemajuan teknologi dan informasi memberi banyak pengaruh 
dalam berbagai macam aspek kehidupan. Internet merupakan salah satu kecanggihan teknologi 
dalam bidang komunikasi yang mampu menghubungkan jaringan-jaringan komputer di seluruh 
dunia. Kehadiran internet memberikan beragam fasilitas yang memudahkan penggunanya 
untuk mengakses informasi yang diinginkan (Wienaldi, 2017). Selain itu, kehadiran internet 
turut mengundang perkembangan baru di bidang ekonomi bisnis. Pesatnya perkembangan 
teknologi dalam bidang ini membentuk suatu pasar yang berlandaskan pada jaringan internet. 
Perkembangan ini membawa perubahan yang sangat signifikan di dunia, menjadikan usaha 
bisnis secara online sebagai lahan yang berpotensi dalam menghasilkan keuntungan (Mufarida, 
2011). 
 Berbelanja barang dan jasa menjadi semakin mudah dan cepat dikarenakan pasar tidak 
lagi dalam wujud fisik berupa mini market, mall, dan pasar tradisional, tetapi pasar juga berada 
dalam wujud elektronik yang terhubung dengan internet dalam 24 jam (Prasetyo, 2018). Terkait 
persoalan tersebut, ditemukan survei terbaru mengenai preferensi belanja online menurut 
generasi yang dilakukan oleh Lokadata.id atas Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2019 
mengungkap, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 116 juta jiwa. Sekitar 13 
persennya atau 15 juta penduduk mengaku suka berbelanja menggunakan internet. Didukung 
juga dengan survei yang dilakukan oleh Lembaga riset Snapcart di bulan Januari 2018 
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mengungkapkan bahwa generasi milenial (usia 25-34 tahun) menjadi pembelanja terbanyak di 
bidang e-commerce yakni sebanyak 50 persen. Jika digabung dengan generasi Z (usia 15-24 
tahun) maka jumlah pembelanja generasi muda mencapai sekitar 80 persen. Ditemukan juga 
bahwa mayoritas konsumen belanja online berdasarkan gender adalah wanita dengan jumlah 
mencapai 65 persen (Tashandra, 2018). 
 Munandar (2006) mengatakan bahwa jenis kelamin mempengaruhi dalam perilaku 
membeli, ada perbedaan antara pria dan wanita dalam berbelanja. Wanita sangat tertarik 
dengan produk fashion dibandingkan dengan pria. Wanita tertarik berbelanja produk fashion 
dengan alasan untuk menunjang penampilannya sehingga harus mengikuti trend yang ada agar 
tetap terlihat up to date. Mangkunegara (2002) menyatakan remaja dalam konteks sebagai 
konsumen memiliki karakteristik, mudah terpengaruh rayuan penjual, mudah terbujuk rayuan 
iklan, terutama pada kerapian kertas bungkus (apalagi jika dihiasi dengan warna-warna yang 
menarik), boros, kurang realistik, dan lebih mudah untuk terbujuk. 
 Santrock (2003) menyebutkan bahwa remaja diartikan sebagai masa transisi antara 
anak-anak dan dewasa yang mencakup perubahan kognitif, biologis, maupun sosioemosional 
yang dimulai dari rentang usia 10 hingga 13 tahun dan berakhir pada usia 18 hingga 22 tahun. 
Jika dilihat dari usia perkembangan, mahasiswi dalam penelitian ini berada dalam fase remaja 
akhir. Pada mas ini, remaja sedang dalam tahap pencarian jati diri serta dalam kondisi emosi 
yang labil dimana remaja membutuhkan pengakuan dari lingkungan sosialnya. Menurut Piaget 
(2010) secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan orang 
dewasa. Pada fase ini remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan 
status dewasa seperti cara berpakaian, bertindak dan mengambil keputusan. Remaja 
menganggap dengan berperilaku seperti orang dewasa memberikan citra yang diinginkan. 
Keinginan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan ingin diterima membuat remaja 
melakukan pembelian secara berlebihan sehingga dapat menyebabkan terjadinya gejala 
perilaku membeli yang tidak wajar pada remaja.  
 Tugas mahasiswa seharusnya belajar, mengisi waktunya dengan menambah 
pengetahuan, keterampilan dan keahlian, serta mengisi kegiatan dengan berbagai macam 
kegiatan positif sehingga akan memiliki orientasi ke masa depan sebgai manusia yang 
bermanfaat bagi bangsa. Kehidupan kampus telah membentuk gaya hidup khas di kalangan 
mahasiswa hingga terjadi perubahan budaya sosial yang tinggi, membuat setiap individu 
mempertahankan pola dalam mengkonsumsi barang (Anggraini, 2014). Mahasiswa lebih 
memilih menggunakan uang sakunya untuk membeli berbagai macam barang bermerk agar 
terlihat mengikuti trend terkini dan diakui oleh teman-temannya, dibandingkan untuk membeli 
perlengkapan kampus yang lebih penting seperti buku pendukung perkuliahan. Akibat 
selanjutnya adalah banyak remaja yang terjerat dalam perilaku konsumtif (Mangkunegara, 
2012).  
 Perilaku konsumtif adalah perilaku konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, 
mengevaluasi dan menentukan layanan produk (Schiffman dan Kanuk, 2000). Perilaku 
konsumtif dapat menimbulkan dampak negatif untuk para remaja diantaranya, bila remaja 
terus mengikuti keinginannya namun faktor ekonomi tidak mendukung maka akan 
menyebabkan tindakan yang tidak diinginkan untuk memenuhi keinginannya, seperti tindakan 
kriminal. Adapun dampak negatif lainnya seperti terbiasa hidup boros karena cenderung 
mengkonsumsi produk berlebihan, mengurangi kesempatan menabung dan menumbuhkan 
sikap dan gaya hidup konsumerisme. 
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 Perilaku konsumtif dipengaruhi oleh banyak faktor yang pada dasarnya dapat dibagi 
menjadi dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal (Engel et al, 1994). Faktor 
eksternal meliputi budaya, kelas sosial, kelompok referensi dan keluarga. Faktor internal 
meliputi motivasi, observasi dan pembelajaran, dan kepribadian. Lebih lanjut, Munandar (2006) 
mengatakan bahwa kontrol diri termasuk dalam salah satu faktor kepribadian seseorang dalam 
menentukan kecenderungan perilaku konsumtif. Sears, Freedman & Peplau (2004) 
mengatakan bahwa harga diri termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumtif dimana seseorang dengan harga diri yang rendah akan cenderung lebih mudah 
dipengaruhi daripada orang-orang yang memiliki harga diri tinggi. 
 Salah satu faktor yang menentukan kecenderungan perilaku konsumtif adalah kontrol 
diri yang termasuk dalam salah satu faktor kepribadian seseorang (Munandar, 2006). Menurut 
Tangney, Baumister dan Boone (2004) kontrol diri adalah kemampuan untuk 
mengesampingkan atau mengubah respon batin seseorang serta mencegah kecenderungan 
perilaku yang tidak diinginkan dan menahan diri dari melakukan perilaku tersebut. penelitian 
yang dilakukan oleh Sultan, Joireman dan Sprott (2012) untuk menguji efek latihan self-control 
mendapatkan bahwa Latihan dalam meningkatkan self-control mengurangi tindakan perilaku 
konsumtif. Kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif 
untuk menyatukan perilaku yang telah disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu 
sebagaimana yang diinginkan. Seseorang dengan kontrol diri rendah sering mengalami 
kesulitan menentukan konsekuensi atas tindakan yang diambil. Sebaliknya, seseorang yang 
memiliki kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku 
dalam situasi yang bervariasi. Penelitian sebelumnya oleh Heni (2013) dengan subyek remaja 
di Yogyakarta menemukan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
konsumtif dengan arah hubungan negatif. Peningkatan terhadap kontrol diri akan disertai pula 
dengan penurunan perilaku konsumtif. 
 Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif menurut Sears, Freedman & Peplau 
(2004) adalah harga diri. Harga diri merupakan suatu evaluasi positif ataupun negatif terhadap 
diri sendiri (Rosenberg, 1965). Dengan kata lain harga diri adalah bagaimana seseorang 
memandang dirinya sendiri. Dalam memperoleh jati diri remaja berusaha membentuk citra 
atau image tentang dirinya dan upaya ini terlihat dalam suatu gambaran tentang bagaimana 
setiap remaja mempersepsikan dirinya. Hal tersebut membuat remaja sensitif terhadap 
gambaran fisik sehingga mendorong diri melakukan berbagai upaya agar tampilan fisiknya 
sesuai dengan tuntutan komunitas sosial. Keinginan untuk memenuhi tuntutan tersebut diduga 
mendorong remaja untuk berperilaku konsumtif agar menghilangkan rasa rendah diri. 
 Tremblay (2005) dalam penelitiannya telah membahas faktor harga diri dan 
menemukan bahwa ada hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif dan memiliki 
arah hubungan negatif. Harga diri memiliki pengaruh pada perilaku membeli, jika tingkat harga 
diri remaja putri rendah maka remaja cenderung mengikuti tekanan dan kemauan sekitarnya 
serta teman sebayanya, dalam hal ini melakukan perilaku konsumtif. Salah satu cara yang 
dilakukan remaja untuk meningkatkan harga dirinya adalah dengan menggunakan barang-
barang bermerk agar citra dirinya meningkat. Sebaliknya, jika tingkat harga diri remaja putri 
tinggi maka individu akan dapt melakukan dan mengambl keputusan untuk dirinya sendiri tanpa 
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 
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 Berdasarkan uraian permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara kontrol diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya. 

METODE PENELITIAN 

 Populasi dalam penelitian ini menggunakan mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Hang Tuah Surabaya berusia 19-21 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan quota sampling. Quota sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari 
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang digunakan terpenuhi 
(Sugiyono, 2015). Peneliti menggunakan sampel berjumlah 89 mahasiswi pada penelitian ini. 
Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert yang terdiri dari tiga skala, yaitu skala 
kontrol diri, skala harga diri dan skala perilaku konsumtif. Jumlah aitem untuk skala perilaku 
konsumtif sebanyak 14 aitem valid dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,315-0,714. 
Jumlah aitem untuk skala kontrol diri sebanyak 15 aitem valid dengan koefisien korelasi berkisar 
antara 0,311-0,648. Kemudian jumlah aitem untuk skala harga diri sebanyak 9 aitem valid 
dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,428-0,676. Uji reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan teknik alpha cronbach dan diperoleh angka koefisien reliabilitas 0,882 pada 
skala perilaku konsumtif, skala kontrol diri sebesar 0,869 dan skala harga diri sebesar 0,809.  
 Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis korelasi 
berganda dan teknik korelasi Product Moment dari Pearson yang dihitung menggunakan 
bantuan program IBM Statistical Program for Servicel Solution (SPSS) for Windows versi 23.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 
 Uji normalitas sebaran menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, dengan kaidah 
apabila nilai p ≥ 0,05 maka distribusi data bersifat normal, sebaliknya apabila nilai p ≤ 0,05 maka 
distribusi data bersifat tidak normal (Noor, 2014). Hasil uji normalitas perilaku konsumtif (Y) 
diperoleh nilai statistik Kolmogorov-Smirnov sebesar (Sig.) 0,200 yang berarti lebih besar dari 
0,05 (0,200 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi data bersifat normal. 
Uji Linieritas 
 Berdasarkan uji linieritas pada variabel kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya, diperoleh nilai signifikansi (sig. 
linierity) 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel kontrol diri dengan 
variabel perilaku konsumtif memiliki hubungan yang linier. Kemudian pada variabel harga diri 
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya, 
diperoleh nilai signifikansi (sig. linierity) 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara variabel harga diri dengan variabel perilaku konsumtif memiliki hubungan yang linier. 
Uji Hipotesis 
 Hasil hipotesis menunjukkan bahwa variabel kontrol diri dan harga diri memiliki 
hubungan dengan perilaku konsumtif dengan taraf signifikan karena p= 0,000 (p<0,05). Hasil 
rhitung>rtabel (taraf 5%) yaitu 0,673>0,202 dan r square 0,453. Sumbangan efektif yang 
diberikan variabel kontrol diri dan harga diri pada perilaku konsumtif sebesar 45,3% sedangkan 
54,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  
 Pada variabel kontrol diri dengan perilaku konsumtif diperoleh hasil sebesar sig. 
0,000<0,05 yang berarti terdapat hubungan antar variabel. Koefisien korelasi sebesar -0,668 
artinya terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa 
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Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya. Arah hubungan negatif, artinya semakin 
tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku konsumtif. Sebaliknya, semakin rendah kontrol 
diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Berdasarkan tabel r square diperoleh hasil 0,446 
yang berarti kontrol diri merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 
44,6% dan 55,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain dari perilaku konsumtif. 
 Kemudian untuk variabel harga diri dengan perilaku konsumtif diperoleh hasil sebesar 
sig. 0,000<0,05 yang berarti terdapat hubungan antar variabel. Koefisien korelasi sebesar -
0,313 artinya terdapat hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya. Arah hubungan negatif, artinya semakin 
tinggi harga diri maka semakin rendah perilaku konsumtif. Sebaliknya, semakin rendah harga 
diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Berdasarkan tabel r square diperoleh hasil 0,098 
yang berarti harga diri merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 9,8% 
dan 90,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain dari perilaku konsumtif. 
Pembahasan 

 Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan pada 89 mahasiswa Fakultas 
Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya diperoleh hasil yang signifikan antar variabel. Pada 
hasil uji hipotesis mayor diperoleh rhitung>rtabel (taraf 5%) yaitu 0,673>0,202 dan r square 
0,453.  Sumbangan efektif yang diberikan dari variabel kontrol diri dan harga diri dengan 
perilaku konsumtif sebesar 0,453 (45,3%). 
 Pada uji hipotesis minor pertama yaitu variabel kontrol diri dengan perilaku konsumtif 
diperoleh hasil sebesar sig. 0,000<0,05 yang berarti terdapat hubungan antar variabel. 
Koefisien korelasi sebesar -0,668 artinya terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 
konsumtif pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya. Arah hubungan 
negatif, artinya semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku konsumtif. 
Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Berdasarkan 
tabel r square diperoleh hasil 0,446 yang berarti kontrol diri merupakan faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 44,6%. Diketahui remaja yang memiliki kontrol diri 
yang rendah sering tidak mampu melihat konsekuensi atas tindakan ketika berbelanja, 
sedangkan remaja dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk 
berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Remaja perlu lebih mengontrol diri terhadap budaya 
konsumtif yang semakin berkembang karena kegagalan atau kurangnya kontrol diri yang dapat 
menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif (Chita, 2015).  
 Kontrol diri menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi muncul atau tidaknya 
perilaku konsumtif pada mahasiswa. Penelitian terkait kontrol diri dan perilaku konsumtif yang 
dilakukan Anggreini dan Mariyanti (2014) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kontrol diri 
yang baik menunjukkan kemampuan untuk mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan 
stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan kontol diri yang baik akan berusaha untuk 
membimbing, mengatur, dan mengarahkan dirinya untuk membeli barang sesuai dengan 
kebutuhannya, sehingga tidak mudah melakukan pembelian tanpa manfaat. Kemampuan 
mahasiswa dalam mengendalikan perilakunya akan membantu mahasiswa untuk tidak 
berperilaku konsumtif. Hal ini berlaku sebaliknya, mahasiswa yang kurang mampu mengontrol 
perilakunya akan cenderung lebih mudah membeli barang yang tidak dibutuhkan secara 
berlebihan karena lebih mementingkan keinginan untuk memiliki barang tersebut.  
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 Pada uji hipotesis minor kedua yaitu variabel harga diri dengan perilaku konsumtif 
diperoleh hasil sig. 0,000<0,05 yang berarti terdapat hubungan antar variabel. Koefisien 
korelasi sebesar -0,313 artinya terdapat hubungan antara harga diri dengan perilaku konsumtif 
pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya. Arah hubungan negatif, 
artinya semakin tinggi harga diri maka semakin rendah perilaku konsumtif. Sebaliknya, semakin 
rendah harga diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Berdasarkan tabel r square diperoleh 
hasil 0,098 yang berarti harga diri merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif 
sebesar 9,8%. Kecenderungan remaja untuk menjadi konsumtif tersebut bisa merupakan 
indikasi bahwa mereka kurang percaya diri dan rendah diri. Menurut Anin, dkk (2006) 
seseorang menjadi konsumtif karena adanya inferiority complex, yaitu perasaan kecil dan 
rendah diri untuk menutupi hal tersebut dilakukan dengan mengkonsumsi barang-barang yang 
trendi dan sedang menjadi mode di pergaulan. Hal ini diperkuat oleh Hawkins (2010) 
menyatakan bahwa konsumen yang tidak yakin pada dirinya sendiri dan mempunyai harga diri 
yang rendah akan membeli setiap produk yang mempunyai arti simbolik yang dianggap bisa 
menaikkan harga dirinya.  

Harga diri pada setiap individu memiliki tingkatan yang berbeda-beda, maka bisa 
dikatakan berbeda pula tingkat perilaku konsumtif yang dilakukan. Ada beberapa individu yang 
memiliki harga diri tinggi, tetapi tidak menyatakan bahwa dirinya harus mengkonsumsi barang-
barang dengan harga yang mahal dan mewah. Tidak melakukan pemborosan, nongkrong atau 
makan ditempat-tempat yang mewah, tetapi menggunakan uang untuk kebutuhan lain yang 
bermanfaat, seperti membeli buku atau kebutuhan untuk meningkatkan prestasi akademik. 
Begitupun sebaliknya individu yang mempunyai harga diri rendah kemungkinan menujukkan 
bahwa individu tersebut mempunyai nilai yang tinggi atau sejajar dengan temannya. Sehingga 
individu melakukan berbagai cara untuk menunjang harga dirinya dengan mengkonsumsi 
barang yang mewah tanpa mempertimbangkan harga dan budget yang dimiliki hanya atas 
dasar keinginan sesaat. Dengan demikian individu akan merasa lebih tinggi harga dirinya 
sehingga dapat merasakan kepuasan, percaya diri dan dapat mensejajarkan status sosial 
dengan teman sebayanya (Saraswati, 2016).   
 Pada penelitian ini, perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang 
Tuah Surabaya berada pada kategori sedang. Hal ini dapat diartikan bahwa mahasiswa cukup 
dapat mengontrol keinginan atau hasrat yang ada pada dirinya dengan baik sehingga dapat 
mencegah tindakan membeli yang kurang efisien dalam hal ini yakni  berperilaku konsumtif. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dan harga diri dengan perilaku konsumtif pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah Surabaya. Arah hubungan yang dimiliki 
adalah negatif, artinya semakin tinggi kontrol diri dan harga diri yang dimiliki mahasiswa maka 
semakin rendah perilaku konsumtif pada mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri 
dan harga diri yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin tinggi perilaku konsumtif pada 
mahasiswa. Sumbangan efektif yang diberikan kontrol diri dan harga diri terhadap perilaku 
konsumtif sebesar 45,3% dan sedangkan 54,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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